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This study aims to examine the effect of Current Ratio (CR) and Debt to 
Asset Ratio (DAR) on financial performance proxied by Return on Asset 

(ROA) in food and beverage subsector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in the 2017-2022 period. Financial performance is 

carried out to measure the performance of an organization within a 
certain period of time, which reflects the level of success in carrying out 

its activities. The number of samples used was 11 food and beverage sub-

sector companies listed on the IDX for 2017-2022 and were obtained 

using a purposive sampling method. While the data used is in the form of 
secondary data with quantitative data types during the 20172022 period. 

This research method is descriptive statistics with the approach, namely 

the classical assumption test, and multiple linear analysis. Data is 

processed with the help of SPSS 25 software. Based on the results of the 
research carried out simultaneously with statistical tests showing that 

the Current Ratio and Debt to Asset Ratio variables simultaneously affect 

financial performance. The results of the partial Current Ratio research 

show that the results do not have a significant effect on financial 
performance.  
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PENDAHULUAN  
Pengolahan makanan dan minuman merupakan salah satu industri yang 

paling matang di Indonesia. Menurut (Kotler & Keller, 2016) perusahaan makanan 

dan minuman adalah bisnis yang memproduksi, memasarkan, dan menjual 

makanan dan minuman siap saji, bahan makanan dan minuman, serta makanan dan 

minuman olahan. Perusahaan makanan dan minuman memegang peranan penting 

dalam pertumbuhan Indonesia, karena kebutuhan masyarakat akan produk makanan 

dan minuman merupakan salah satu kebutuhan pokok.  

Alasan memilih perusahaan makanan dan minuman sebagai objek 

penelitian karena sektor industri makanan dan minuman merupakan salah satu 

sektor yang akan terus berkembang. Permintaan akan makanan dan minuman ini 

terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan kondisi ekonomi 

Indonesia. Namun, peningkatan ini diiringi dengan fluktuasi peningkatan hutang 

jangka pendek dan hutang aset perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

https://doi.org/10.5281/zenodo.10495213
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian dan Peraturan 
Presiden Nomor 28 Tahun 2008 tentang Kebijakan Industri Nasional mengakui 

keberadaan industri makanan dan minuman sebagai penopang utama industri 

nasional. Oleh karena itu, industri ini diperkuat dan dilindungi oleh Kementerian 

Perindustrian terkait proses industri. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

berkepentingan dengan pengawasan kesehatan dan keselamatan kerja terhadap 

bahan dan produk yang dikelola dan diproduksi. Dikatakan sebagai sektor strategis 

karena sektor ini dapat memberikan kontribusi 34% dari seluruh industri nasional  

  

METODOLOGI PENELITIAN   
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif menggunakan pendekatan 

deskriptif dan verifikatif. Pada penelitian ini pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR). Sedangkan 

pendekatan verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari hipotesis yang 

dilaksanakan melalui pengumpulan data dengan menjawab pengaruh Current Ratio 

(CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman periode 2017-2022.  

No  Variabel  Definisi  Skala  Pengukuran  

1  Current  

Ratio  

(X1)  

Current ratio mengukur 

kemampuan perusahaan 

untuk membayar 

kewajiban atau hhutang 

jangka pendek ketika 

ditagih secara keseluruhan, 

rasio likuiditas.(Kasmir, 

2016).  

Rasio  Current Ratio 

   
  

2  Debt to  

Asset  

Ratio  

(X2)  

Debt to Asset Ratio (DAR) 

mengukur proporsi dana 

hutang dan aset 

perusahaan dalam suatu 

perusahaan. (Sudana, 

2015).  

Rasio  
 DAR   

  

3  Return 

on Asset 

(Y)  

Return on Asset (ROA) 

merupakan elemen 

pengungkapan kinerja 

keuangan yang terkait 

dengan kinerja bisnis yang 

diukur dalam laporan laba 

rugi. Laba bersih sering 

digunakan sebagai ukuran 

kinerja atau bagian dari 

dasar pengukuran lainnya. 

(Fajrin &  

Laily, 2016)  

Rasio  
 ROA    

  

  

PEMBAHASAN   
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Hasil Penelitian  

A. Uji Normalitas   

hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh 0,063 yang memiliki arti Asymp.sig 

> 0,05. Sehingga, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji normalitas data menentukan distribusi 

variabel independen dan dependen dalam model regresi dengan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov. Jika variabel memiliki Asymp.sig.(2tailed) > 0.05.   

B. Uji Multikolinearitas  

Nilai VIF (Variance Inflating Factor) untuk variabel CR (X1) adalah 4,844 < 

10 dan nilai tolerance 0,206 > 0,10 dan variabel DAR (X2) adalah 4,844 < 10 dan 

nilai tolerance 0,206 > 0,10. Sehingga, dari hasil data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas dari masing-masing variabel X dalam penelitian.  

C. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menguji perbedaan varians residual dalam model 

regresi linier. Pola plot Scotter memprediksi heteroskedastisitas, dengan hasil 

penelitian ini menunjukkan pola sebaran scatterplot.  

D. Uji Autokorelasi

  
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan seperti pada tabel 4.4, maka 

diperoleh angka DW sebesar 0,898 yang artinya nilainya berada diantara -2 hingga 

+2 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi di dalam model 

regresi penelitian ini.  

E. Uji Analisis Linier Berganda   

 
- Persamaan regresi linier berganda memiliki nilai konstanta negatif sebesar 

-3,323, hal ini menunjukkan bahwa jika CR dan DAR bernilai 0 (nol) atau konstan 

maka ROA sebesar -3,323.   

- Koefisien regresi negatif CR (X1) menunjukkan hubungan yang tidak 

searah antara CR (X1) dan ROA (Y), dengan koefisien regresi variabel CR sebesar 

-0,354. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan CR sebesar 1 unit, maka 

ROA akan menurun sebesar 0,354.  

- Koefisien regresi untuk DAR (X2) bertanda negatif, menunjukkan 

hubungan yang tidak searah antara DAR (X2) dan ROA (Y) dengan koefisien 
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regresi variabel DAR sebesar -1,033. Saat DAR meningkat sebesar 1 unit, ROA 
menurun sebesar 1,033.   

F. Uji Hipotesis  

1). UJI T          

  
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.7 dapat diketahui nilai signifikasi 

dari t-hitung tiap varian akan dibandingkan dengan hasil t-tabel pada n=72 dengan 

tingkat signifikasi 5% adalah (α/2; n-k-1) = (0,05/2 ; 72-2-1) sehingga t-tabel adalah 

(0,025 ; 69) = 1,995. Berikut hasil uji t mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt 

to Asset Ratio terhadap Return on Asset pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022.  

- Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Asset  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7, variabel CR memiliki koefisien -0,354 

dengan tingkat signifikasi t 0,264 > 0,050, maka secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return on Asset, sedangkan nilai t-hitung yang lebih 

kecil dibanding nilai t-tabel (-1,126 < 1,998) menandakan Ho1 diterima dan Ha1 

ditolak.  

- Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7, variabel DAR memiliki koefisien -

1,033 dengan tingkat signifikasi t 0,011 < 0,050, maka secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return on Asset, sedangkan nilai t-hitung yang lebih 

besar dibanding nilai t-tabel (-2,625 > 1,998) menandakan Ha2 diterima dan Ho2 

ditolak. Sehingga diambil kesimpulan bahwa Debt to Asset Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.  

2). UJI F  

- Jika nilai signifikasi < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

- Jika nilai signifikasi > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Hasil Pembahasan   

- Pengaruh CR Terhadap ROA   

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, CR memiliki nilai thitung negatif sebesar 

-1,126. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi 5%, sehingga didapatkan 

nilai ttabel sebesar 1,995. Jika dibandingkan dengan nilai thitung, maka akan 

diperoleh hasil thitung < ttabel (1,126 < 1,995) sehingga Ho1 diterima dan Ha1 
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ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 
dengan arah negatif terhadap Return on Asset.   

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dikarenakan sub 

sektor makanan dan minuman menggunakan hutang jangka panjang, sehingga 

hutang jangka pendek dinilai tidak berpengaruh terhadap laba karena perputaran 

hutang jangka pendek dapat diselesaikan dengan jangka waktu yang cepat, jadi 

dapat dikatakan CR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Sub sektor ini juga 

memiliki tingkat likuiditas yang tinggi sehingga membuat dana internal uang yang 

memadai maka peluang keuntungan menjadi semakin besar. Semakin tinggi 

likuiditas maka semakin mampu perusahaan memenuhi kewajibannya, sedangkan 

semakin rendah likuiditas semakin kesulitan perusahaan membayar atau memenuhi 

kewajibannya. Oleh karena itu Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on 

Asset.  

Hasil penelitian serupa dengan (Naufal & Fatihat, 2023), (Dahiyat et al., 2021), 

(Daryanto et al., 2018), dan (Siswohadi & Desi Wulan Sari, 2021) menyatakan 

bahwa secara parsial CR tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.  

- Pengaruh DAR Terhadap ROA  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, variabel DAR memiliki nilai thitung 

negatif sebesar -2,625. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi 5%, sehingga 

didapatkan nilai ttabel sebesar 1,995. Jika dibandingkan dengan nilai thitung, maka 

akan diperoleh hasil thitung < ttabel (-2,625 > 1,995) sehingga Ha2 diterima dan 

Ho2 ditolak. Maka dapat disimpulkan Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap Return on Asset.  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset 

Ratio dapat menghadapi resiko yang dihadapi dan semakin dekat dengan 

pelanggaran perjanjian hutang yang berbasis akuntansi. Semakin tinggi nilai 

solvabilitas atau leverage dalam rasio laporan keuangan maka akan semakin besar 

resiko yang dihadapi oleh investor. Penggunaan hutang yang tinggi akan 

berdampak terhadap keberlangsungan perusahaan serta dapat menjadi beban yang 

berat dalam melaksanakan operasionalnya.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Suci Azzahra & Nasib, 2019), (Dahiyat 

et al., 2021), dan (Siska & Maran, 2022) menyatakan DAR memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Serta hasil berbeda menunjukkan solvabilitas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA oleh (Rahmanda Ikfan et 

al., 2022),  (Naufal & Fatihat, 2023), dan (Fathonah & Purnama Sari, 2023). 

Berbeda dengan hasil penelitian (Daryanto et al., 2018) menyatakan DAR memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.  

- Pengaruh CR dan DAR Terhadap ROA  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan yang menunjukkan 

nilai Fhitung sebesar 6,419. Jika Fhitung dan Ftabel dibandingkan, maka 

menghasilkan nilai 7,010 > 3,128 serta nilai signifikasi yang dihasilkan adalah 

0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada hipotesis 3 menandakan Current Ratio dan 

Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset.   

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang menunjukkan nilai R-

Square sebesar 0,169 atau 16,9% menandakan bahwa pengaruh variabel Current 
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Ratio dan Debt to Asset Ratio adalah sebesar 16,9% terhadap kinerja keuangan 
(Return on Asset), sedangkan sisanya 83,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak ada didalam penelitian ini. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmanda Ikfan et al., 2022), (Naufal & Fatihat, 2023), dan 

(Fathonah & Purnama Sari, 2023) yang mengungkapkan bahwa Current Ratio dan 

Debt to Asset Ratio secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

   

PENUTUP KESIMPULAN  

1. Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2022.   

2. Debt to Asset Ratio secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2022.   

3. Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun  

2017-2022.  

  

SARAN   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2022, maka dapat diajukan beberapa saran untuk perusahaan dan peneliti 

selanjutnya yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan disarankan lebih memperhatikan dan meningkatkan 

kinerja perusahaan khususnya pada Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt 

to Asset Ratio) dan Profitabilitas (Return on Asset) serta diharapkan hasiI peneIitian 

ini dapat dijadikan bahan monitoring dan evaIuasi terhadap kinerja keuangan 

sebagai pertimbangan dan Iangkah daIam pengambiIan keputusan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya sebaiknya mengeksplorasi 

variabel tambahan di luar rasio keuangan untuk mendapatkan hasil yang lebih 

bervariasi dan memperpanjang periode pengamatan. Memperluas cakupan 

penelitian tentang dampak rasio keuangan terhadap kinerja keuangan sangat 

dianjurkan.  
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